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ABSTRAK 

Beni Sandra (NIM: 19150005). “Peng aruh Pelayanan dan Nisbah Bagi Hasil 

Terhadap Minat Menabung Nasabah Pada Bank Sumut Syariah 

Panyabungan”. 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh signifikan Pelayanan dan Nisbah 

Bagi Hasil terhadap Minat Menabung Nasabah di Bank SUMUT KCPSy 

Panyabungan. Penelitian ini menggunakan metode deskiripsi kuantitatif. 

Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling, dengan 

menyebarkan kuesioner langsung kepada 98 responden. Dengan bantuan SPSS 

versi 25. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan SPSS bahwa pelayanan 

berpengaruh terhadap minat menabung nasabah. Hal ini di buktikan dengan nilai t 

hitung lebih besar dari pada t tabel yaitu: (2.329 > 1,895) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,022 < 0,05, dan nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap minat menabung 

nasabah. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel 

yaitu: (2,258 > 1,895) dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05, kemudian 

dapat disimpulkan bahwa variabel Nisbah Bagi Hasil (X2) berpengaruh fositif dan 

signifikan terhadap variabel Minat menabung nasabah (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F hitung sebesar 5,654 > 3,092 nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,05. 

 

Kata kunci: Pelayanan, Nisbah Bagi Hasil, Minat Menabung Nasabah 
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ABSTRACT 

 

Beni Sandra (NIM: 19150005). "The Influence of Service and Profit Sharing 

Ratio on Customer Saving Interest at Bank Sumut Syariah Panyabungan". 

The aim is to determine the significant effect of Service and Profit Sharing 

Ratio on Customer Saving Interest at Bank SUMUT KCPSY Panyabungan. This 

study uses a quantitative descriptive method. Sampling with simple random 

sampling technique, by distributing questionnaires directly to 98 respondents. 

With the help of SPSS version 25. The results of the study based on SPSS 

calculations that service affects customer savings interest. This is evidenced by 

the t-count value greater than the t table, namely: (2.329 1.895) with a significant 

value of 0.022 <0.05, and the profit sharing ratio affects customer savings interest. 

This is evidenced by the t-count value greater than 1 table, namely: (2.258 1.895) 

with a significant value of 0.026 <0.05, then it can be concluded that the Profit 

Sharing Ratio variable (X2) has a positive and significant effect on the variable 

Customer Saving Interest (Y). This is proven by the calculated F value of 5.654 > 

3.092, a significant value of 0.005 <0.05. 

 

Keywords: Service, Profit Sharing Ratio, Customer Saving Interest 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Beriku tini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتتََ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila ظُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -
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 haula حَىْلَ  -

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alifatauya Ā a dan garis di atas ا.َ..ي.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قبَلَ  -

 ramā زَهًَ -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَىُْلُ  -

d. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandangal serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl زَؤْضَخُ الأطَْفبَلِ  -

زَحُ  -  al-madīnah al-munawwarah/almadīnatulmunawwarah الْوَدِيٌْخَُ الْوٌُىََّ

 talhah  طَلْحَخْ  -
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًصََّ

 al-birr الجسِ   -

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu السَّ

 al-qalamu الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagaia postrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 
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hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَيئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ  -

 inna إىَِّ  -

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

اشِقيِْيَ  -  /Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn وَ إىَِّ اللهَ فهَىَُ خَيْسُ السَّ

Wainnallāhalahuwakhairurrāziqīn 

 Bismillāhimajrehāwamursāhā ثعِْنِ اللهِ هَجْسَاھبَ وَ هُسْظَبھَب -

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعَبلوَِيْيَ الْحَوْدُ للهِ زَةِّ  -  Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm السَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhugafūrunrahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِيْن   -

ِ الأهُُىْزُ جَوِيْعًب -  illāhi al-amrujamī`an/Lillāhil-amrujamī`an لِلهّ

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. 

Bank syariah beroperasi tidak dengan menerapkan metode bunga, melainkan 

dengan metode bagi hasil dan penentuan biaya yang sesuai dengan syariah 

islam. Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan 

salah satu yang dihadapi dunia islam dewasa ini. Belakangan ini para ekonom 

muslim telah mencurahkan perhatian besar guna menemukan cara untuk 

menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang 

lebih sesuai dengan etika Islam. Perkembangan yang pesat pada bank syariah 

di Indonesia semakin berkembang karenaselama ini bank syariah mampu 

mengarahkan pasar syariah loyalis, yaitu konsumen yang meyakini bahwa 

bunga bank itu haram (Machmud dan Rukmana, 2010:4). Di lain pihak, bank 

syariah sedang mengalami kondisi persaingan yang sangat ketat karena semua 

pihak yang terlibat dalam perbankan sama-sama bergerak di pasar rasional 

yang sensitif terhadap bunga. Para depositor sendiri sangat memperhatikan 

return atau keuntungan yang mereka peroleh ketika menginvestasikan 

uangnya di bank (Anisah dkk, 2013). 

Di era globalisasi menuntut adanya kompetisi dari semua organisasi atau 

perusahaan untuk saling bersaing guna memperebutkan kedudukan sebagai 

perusahaan yang unggul. Tidak ketinggalan dalam hal ini dituntut kemampuan 

untuk mengembangkan sumber daya manusia agar lebih baik. Hal ini 

dikarenakan kemajuan teknologi, perdagangan, dan sebagainya ditentukan 

oleh sumber daya manusia sebagai pelaku dan penggerak semua itu (Rahman, 

2011).  

Dalam era persaingan usaha yang semakin ketat, kinerja yang dimiliki 

karyawan dituntut untuk terus meningkat. Salah satu langkah untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan serangkaian perbaikan agar 

selalu meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga perusahaan tumbuh 
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dan unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan (Riyadi, 

2011).  

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak 

stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan 

merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan 

untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada 

kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya. Menurut Kotler 

dalam Hendro dan Syamswana definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau 

kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun 

(Meithiana Indrasari 2019:58). 

Adapun faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen 

atau nasabah yaitu berupa stimulasi yang berpengaruh menyangkut masalah 

ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, dan sebagainya. Stimulasi 

datang dari informasi mengenai produk, harga, lokasi dan promosi (Abdul 

manap 2016:21).Employee Engagement merupakan salah satu cara untuk 

membuat karyawan memiliki loyalitas yang tinggi, (Hermawan, 2011:16), 

yang menyatakan bahwaemployee engagement membuat karyawan memiliki 

loyalitas yang lebih tinggi sehingga mengurangi keinginan untuk 

meninggalkan perusahaan secara sukarela. 

Pengkajian kinerja karyawan menjadi perhatian penting dan utama bagi 

setiap perusahaan atau organisasi (Anjani, 2019). Hubungan urgensi kinerja 

karyawan dengan pencapaian visi perusahan dijelaskan oleh Moeheriono, 

(Moeheriono, 2020), yang menjelaskan bahwa performance adalah kinerja 

yang memiliki konsep tentang tingkat pencapaian hasil suatu program kegiatan 

dalam mencapai misi dan visi perusahaan yang dikelola melalui perencanaan 

yang strategis dalam suatu organisasi. Karena eksekutor dari perencanaan 

yang dibuat perusahaan adalah penentu terbesar keberhasilan suatu 

perusahaan. Disisi lain pandangan dari ekonomi syariah perihal kaitannya 

dengan kinerja, Islam memberikan fokus bahwa manusia sebagai subjek 
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ekonomi mengoptimalkan semua sumber daya yang ada sebagai perantara 

untuk mencapai kehidupan di dunia dan akhirat. 

Hal ini selaras dengan perspektif ekonomi Islam berdasarkan Q.S At-

Taubah ayat 105: 

                                  

) 09:105)لتىثخ/  

Artinya : Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan.(Q.S At-Taubah:105). 
 

Hikmah dari Q.S At-Taubah ayat 105 diatas sesuai dengan pendapat 

Hamka dalam (Nurdin, 2020), memiliki makna bahwa Allah memperingatkan 

hambanya (manusia) untuk bekerja sesuai bakat, yaitu diperintahkan agar 

bekerja sesuai kemampuan dan bakatnya. Yang mana manusia tidak 

diwajibkan melaksanakan pekerjaan yang bukan tanggungjawabnya, karena 

hal tersebut diluar tanggungjawabnya. Sehingga manusia tidak dianjurkan 

untuk berperilaku tidak profesionalisme dan menghabiskan hidup tanpa ada 

manfaat. 

Menurut UU No. 21 tahun 2008 perbankan syariah dalam melakukan 

kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip, demokrasi ekonomi, dan prinsip, 

demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah bertujuan 

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan,dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Perbankan 

syariah adalah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara antara 

pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana yang dapat 

digunakan untuk kegiatan usaha atau kegiatan lainnya sesuai dengan hukum 

islam. Perbankan syariah juga menawarkan kegiatan jasa-jasa layanan 

perbankan syariah untuk memudahkan nasabah dalam memenuhi kebutuhan. 

Sistem operasional bank syariah dikembangkan berlandaskan Al-Qur‟an dan 

hadis nabi Muhammad SAW. 
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Menghindari sistem operasional bank dengan menggunakan sistem 

bunga, islam memperkenalkan muamalah islam. Sebagaimana di dalam Al-

Qur‟an Allah SWT berfirman pada surah An-Nisaayat 9 : 

                           

)04:09)الٌعبء/ 

Artinya:Dan hendaklah (takut kepada allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka 

yang merekakhawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar. 

 

Yang dimaksudnya ayat tersebut adalah Allah memerintah manusia 

untuk mengantisipasi dan mempersiapkan masa depan untuk keturunan baik 

secara rohani/iman maupun secara ekonomi. Hadits riwayat Bukhari: 

Simpanlah sebagian dari harta kamu untuk jalan kebaikan masa depan kamu, 

Karena itu jauh lebih bagimu.” Hadits ini menguatkan dengan secara tegas 

Nabi Muhammad Saw mengajukan untuk menabung. 

Menghadapi persaingan antara lembaga keuangan syariah harus 

memberikan pelayanan terbaik agar menimbulkan minat nasabah untuk 

menabung, sehingga ketika nasabah minat untuk menabung maka nasabah 

akan terus menggunakan produk dan jasa bank syariah. Jika banyak yang 

menggunakan bank syariah maka banyak juga masyarakat terhindar dari riba 

karena riba sangat dilarang dalam agama islam. Menurut berita jakarta, 

Kompas. Com 2019 untuk meningkatkan minat menabung masyarakat 

pemerintahan berupaya meningkatkan inklusi keuangan melalui lembaga 

terkait, salah satunya lewat Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK sudah 

mencanangkan hari menabung nasional.”Kita rencananya akan ada hari 

indonesia menabung, Jadi kita ingin supaya inklusi masyarakat indonesia, atau 

seluruh masyarakat indonesia terutama pelajar itu semua nanti punya 

rekening”kata Deputi Komisioner Edukasi dan Perlindungan Konsumen Ojk, 

sartijo 2019. 
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 Pada PT. Bank SumutKCPSy Panyabungan jumlah nasabah pada tahun 

2020 sejumlah 4093 Pada PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan jumlah 

nasabah pada tahun 2021 sejumlah 4489 nasabah dan terjadi kenaikan tapi 

tidaksignifikan sejumlah nasabah dan pada tahun 2022 terjadi kenaikan yang 

cukup signifikan sejumlah 5172 nasabah. 

Tabel 1.1 

Tabel di bawah ini Rekapitulasi Nisbah Bagi Hasil dan Jumlah Nasabah 

Produk Dana Pihak Ketiga (Tabungan Marhamah) PT. Bank Sumut 

KCPSy Panyabungan. 

No Tabungan marhamah Jumlah nasabah Nisbah bagi hasil 

1 2020 4093 47,5% 

2 2021 4489 50,75% 

 3 2022 5172 55% 

Sumber: PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan 

Menurut Rivai, mudharabah adalah perjanjian antara pemilik dana dan 

pengelolaan dana untuk melakukan suatu kegiatan usaha tertentu, dengan 

pembagian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati diantara kedua belah pihak tersebut (Soemitra, 2021). Definisi 

teknis keuangan, akad mudharabah adalah akad kerjasama antara bank selaku 

pemilik dana (shahibul al maal) dengan nasabah selaku mudharib yang 

mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelolah suatu usaha yang 

produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut dibagi 

bersama berdasarkan nisbah yang disepakati.  

Menurut Juniawan (2014:02), yang berkesimpulan bahwa ada kebutuhan 

bagi bank Islam untuk menggunakan program kualitas pelayanan Islam. 

Alasan mengapa Bank Islam harus sadar akan kualitas layanan adalah 

pertama, produk dan layanan bank islam harus diterima sebagai produk dan 

layanan berkualitas tinggi oleh konsumen. Konsep kerja dalam Islam dianggap 

sebagai salah satu jenis ibadah. Kedua, menggunakan kualitas layanan dalam 

bank islam menjadi penting karena hubungannya yang jelas dengan biaya, 

keuntungan, keputusan konsumen, ingatan konsumen, serta kata-kata positif 

dari mulut konsumen. Hal lain yang bisa saja mempengaruhi minat menabung 
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masyarakat Panyabungan salah satunya adalah tingkat bagi hasil. Menurut 

Nikensari bagi hasil adalah kerjasama antara dua pihak yang satu sebagai 

penyandang dana dan yang lain sebagai pengelola dimana hasil usahanya akan 

dibagi sesuai yang nisbah telahdisepakati misalnya 50%:50%(akad 

mudharabah) (Nikensari, 2012).  

PT. Bank Sumut KCPSyPanyabungantelah melakukan upaya untuk 

mencapai minat menabung masyarakat Panyabungan dengan memaksimalkan 

pelayanandalamproduk tabunganmarhamah yang dapat mempengaruhi minat 

nasabah dalam menabung. Pelayanan yang baik di suatu perusahaan akan 

menciptakan kepuasan bagi pelanggan. Salah satu tindakan untuk 

memuaskannasabah, yaitu dengan memberikan pelayanan dengan sebaik-

baiknya. Pelayanan tersebut dapat berupa kecepatan dan ketepatan waktu 

dalam melayaninasabah, tanggap terhadap keluhannasabah, serta memberikan 

pilihan solusi yang terbaik. Kenyataan ini bisa dilihat, bahwa ada beberapa hal 

yang dilakukan perusahaan dengan memberikan perhatian yang lebih pada 

kepuasannasabah. Fokus pada kepuasan nasabah merupakan salah satu upaya 

dalam mempertahankan nasabah. 

Maka dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pelayanan dan Nisbah Bagi Hasil terhadap Minat 

Menabung Nasabah pada PT. Bank Sumut Syariah Panyabungan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah penelitian dengan judul pengaruh pelayanan dan 

nisbah bagi hasil terhadap minat menabung nasabah ini mengambil lokasi di 

PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan, yang beralamat di JL. Trans Sumatera 

Bukittinggi – Padang Sidempuan No 187, Sipolu Polu, Kec. Panyabungan, 

Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara 22976. Pengambilan judul dan 

lokasi penelitian berdasarkan pada poin-poin di bawah ini: 

1. Pelayanan dan nisbah bagi hasil adalah faktor yang sangat penting dalam 

mendorong masyarakat untuk menabung. Dalam hal ini perlu menciptakan 
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loyalitas yang tinggi agar nasabah merasa puas dan itu akan berdampak 

baik kepada PT. Bank Sumut KCPSy panyabungan. 

2. PT. Bank Sumut KCPSy panyabungan sebagai salah satu bank yang 

berbasis islam yang memiliki peluang sangat besar untuk terus 

berkembang. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah ditujukan agar ruang lingkup penelitian ini jelas, akurat, 

dan tepat. Maka penelitian hanya berfokus pada pelayanan perusahaan dan 

nisbah bagi hasil terhadap minat menabung nasabah pada PT. Bank Sumut 

KCPSy Panyabungan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu : 

1. Apakah pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan nasabah yang menabung 

di PT.Bank Sumut KCPSyPanyabungan? 

2. Apakah nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap minat menabung di PT. 

Bank Sumut KCPSy Panyabungan ? 

3. Apakah pelayanan dan nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap minat 

menabung di PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka tujuan untuk 

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apakah pelayanan berpengaruhterhadap minatmenabung 

nasabah PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan. 

2. Untuk mengetahui apakah nisbah bagi hasil dapat berpengaruhterhadap 

minat menabung nasabah PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan. 

3. Untuk mengetahui pelayanan dan nisbah bagi hasil apakah berpengaruh 

terhadap minat menabung di PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan. 
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat, PT. Bank 

Sumut KCPSy Panyabungan dan bagi peneliti. 

1. Bagi Peneliti 

a. Menambah pengetahuan tentang pengaruh pelayanan dan nisbah bagi 

hasil  terhadap minat menabung nasabah  

b. Meningkatkan kepedulian terhadap Bank Syariah 

c. Mengasah ketajaman berfikir dalam menyaring informasi mana yang 

berkualitas bagus dan yang tidak bagus 

2. Bagi PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan 

Hasil penelitian ini diharapkan membantu atau memberikan pengaruh 

yang baik terhadap PT. Bank Sumut KCPSy Panyabungan dan dapat 

meningkatkan minat masyarakat terhadap PT. Bank Sumut KCPSy 

Panyabungan. 

 

  


